
 
 
 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 

 
 
A.  Latar Belakang dan Masalah 

 
Ternak lokal Indonesia seperti kambing merupakan kekayaan negeri yang cukup 

penting kedudukannya, baik dilihat dari hasil produksi sebagai sumber protein 

hewani maupun sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat.  Kambing 

merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki prospek pengembangan yang 

cukup baik dalam menyuplai kebutuhan hidup (Mahmilia dan Tarigan, 2004). 

 
Beberapa jenis kambing lokal Indonesia tipe pedaging diantaranya kambing 

Kacang dan Peranakan Etawah (PE).  Produktivitas kedua jenis kambing tersebut 

menentukan pendapatan usaha ternak yang akan dicapai dan hal itu dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya jumlah anak per kelahiran (litter size), 

kemampuan hidup anak prasapih, selang beranak, dan bobot badan (Land dan 

Robinson, 1985).  Dalam perkembangannya, kambing lokal tidak selalu 

menunjukkan produktivitas yang baik dan hal tersebut dapat disebabkan oleh 

mutu genetik yang rendah.  Kondisi ini akan berdampak terhadap penurunan 

kualitas kambing dan akhirnya  mengakibatkan kepunahan. Berdasarkan hal 

tersebut maka diperlukan upaya peningkatan produktivitas kambing lokal, antara 

lain dengan melakukan seleksi individu diantaranya berdasarkan nilai indeks 

produktivitas induk (IPI).   

 
Usaha ternak kambing PE di Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten 

Tanggamus hampir seluruhnya dikelola oleh petani atau peternak kecil.  Namun, 
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budidaya kambing tersebut belum optimal sehingga dalam kurun waktu tertentu 

dapat berdampak terhadap produktivitasnya seperti bobot lahir dan bobot sapih 

keturunannya.  

 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

seleksi induk kambing PE berdasarkan nilai IPI pada bobot sapih di Desa 

Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.   

 
B.  Tujuan Penelitian 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
 
1.  mengetahui nilai IPI induk; 

2.  mencari nilai IPI yang terbaik pada kambing PE  
 

 
C.  Kegunaan Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang induk kambing 

PE yang memiliki produktivitas tinggi berdasarkan nilai IPI, sehingga induk 

kambing yang dikembangbiakkan oleh peternak khususnya di Kecamatan 

Sumberejo merupakan ternak dengan potensi genetik terbaik. 

 
D.  Kerangka Pemikiran 
 
 
Kambing merupakan salah satu bangsa ternak yang potensial untuk dikembang- 

kan di Provinsi Lampung.  Hal ini dikarenakan kambing merupakan jenis ternak 

ruminansia yang memiliki kemampuan beradaptasi yang baik terhadap berbagai 

keadaan lingkungan sehingga dapat hidup dan berkembang biak sepanjang tahun. 

Selain itu, kambing juga mampu memanfaatkan berbagai jenis hijauan yang tidak 

dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia lain seperti domba dan sapi.  
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Kambing lokal yang banyak terdapat di Provinsi Lampung antara lain kambing 

Kacang dan PE. Mulyono (1999) menyatakan bahwa kambing PE merupakan 

kambing hasil persilangan antara kambing Etawah yang berasal dari India dan 

kambing Kacang yang merupakan kambing asli Indonesia sehingga karakteristik 

kambing PE mewarisi sifat kedua bangsa kambing  tersebut. Menurut 

Hardjosubroto (1994), setiap individu akan mewarisi setengah dari sifat-sifat tetua 

jantannya dan setengah berasal dari induknya.  Bentuk fisik kambing PE lebih 

mirip dengan kambing Etawah yaitu bagian dahi dan hidung cembung, telinga 

menggantung, warna bulu tubuh putih dengan warna bulu pada bagian kepala 

hitam atau cokelat. Kambing PE termasuk kambing yang subur dengan meng-

hasilkan anak 1--3 ekor per kelahiran dan  rata-rata bobot lahirnya PE 2,75 kg 

(Sutama dan Budiarsana, 1997).  Namun, budidaya kambing yang dilakukan 

petani Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus belum 

optimal sehingga dalam kurun waktu tertentu dapat berdampak terhadap 

produktivitas induk.   

Salah satu upaya meningkatkan produktivitas induk kambing PE dalam mem-

perbaiki mutu genetik yaitu dengan melakukan seleksi. Kriteria seleksi untuk 

memilih induk kambing PE diantaranya dengan menggunakan nilai indeks 

produktivitas induk (IPI) sesuai dengan proporsi ternak yang akan diseleksi.  

Menurut Sumadi (1993), nilai IPI kambing tergantung dari keragaman dan mutu 

genetik sifat-sifat yang merupakan potensi genetik individu-individu dalam suatu 

populasi.  Keragaman dan mutu genetik sifat-sifat akan tercermin pada nilai 

parameter genetiknya, yang meliputi nilai most probable producing ability 

(MPPA) dan efisiensi reproduksi (ER).  Putra (2008) menunjukkan bahwa induk 

kambing PE memiliki nilai MPPA sekitar 132,77 dan nilai ER 142,86. 
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Semakin tinggi nilai MPPA dan ER maka nilai IPI pun akan semakin tinggi.  

Dengan demikian,  upaya untuk meningkatkan performan pertumbuhan kambing 

PE di Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo akan dilakukan berdasarkan nilai IPI.  

Induk dengan nilai IPI baik berarti memiliki produktivitas tinggi.  Induk tersebut 

dapat dipilih sebagai tetua untuk dikembangbiakkan di wilayah tersebut. 

 
 


